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ABSTRAK 

Anisa Arpilia / 222017093 / Pengaruh Due Profesional Care, Kompleksitas Audit dan 

Akuntabilitas Terhadap Kinerja Auditor 

Rumusan Masalah 1. bagaimanakah Pengaruh Due Professional Care Terhadap Kinerja Auditor 

pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 2.Bagaimanakah pengaruh kompleksitas audit 

terhadap Kinerja Auditor pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 3.Bagaimanakah 

pengaruh akuntabilitas terhadap Kinerja Auditor pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan. Tujuan untuk mengetahui 1. Untuk mengetahui  pengaruh due professional care terhadap 

kinerja auditor pada Inspektorat Daerah  Provinsi Sumatera Selatan. Untuk mengetahui pengaruh 

due profesional care, kompleksitas audit dan akuntabilitas  terhadap kinerja auditor pada 

Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap 

kinerja auditor pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Tempat Penelitian ini 

dilakukan di  Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan yang berada di jalan Ade Irma Nasution, 

Kelurahan Sungai Pangeran, Kecamatan Ilir Timur 1, Kota Palembang. Data yang digunakan yaitu 

data primer. Teknik Pengumpulan Data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 

Metode analisis data yang digunakan dengan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil  

penelitian bahwa due profesional care berpengaruh terhadap jinerja auditor, kompleksitas audit 

tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor dan akuntabilitas berpengaruh terhadap kinerja auditor.  

 

Kata Kunci : due profesional care, kompleksitas audit, akuntabilitas dan kinerja auditor 
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ABSTRAC 

Anisa Arpilia / 222017093 / The Effect of Due Professional Care, Audit Complexity and 

Accountability on Auditor Performance 

 

Objectives to determine 1. To determine the effect of due professional care on the performance of 

auditors at the Regional Inspectorate of South Sumatra Province. To determine the effect of due 

professional care, audit complexity and accountability on auditor performance at the Regional 

Inspectorate of South Sumatra Province. To determine the effect of accountability on the 

performance of auditors at the Regional Inspectorate of South Sumatra Province. This research 

was conducted at the Inspectorate of South Sumatra Province which is located on Jalan Ade Irma 

Nasution, Sungai Pangeran Village, Ilir Timur District 1, Palembang City. The data used is 

primary data. The data collection technique used in this study was a questionnaire. The data 

analysis method used is qualitative and quantitative analysis techniques. The results showed that 

due professional care had an effect on auditor performance, audit complexity had no effect on 

auditor performance and accountability had no effect on auditor performance. 

 

 

Keywords: due professional care, audit complexity, accountability and auditor performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Laporan keuangan ialah proses pencatatan atas transaksi-transaksi 

keuangan yang terjadi selama tahun berjalan pada suatu perusahaan. Laporan 

keuangan disusun sesuai prinsip akuntansi yang dapat diterima umum  

(standar Akuntansi Keuangan), yg diterapkan secara konsisten serta tidak 

mengandung kesalahan diklaim menjadi laporan keuangan yang wajar dan  

telah memenuhi baku akuntansi keuangan. dalam praktiknya. seringkali 

laporan keuangan tidak sinkron standar dan  terjadi kesalahan – kesalahan yg 

diklaim merugikan perusahaan maupun pihak – pihak yg memakai atau 

mempunyai kepentingan atas laporan keuangan tadi, pihak yang bersangkutan 

mampu berasal berasal pihak eksternal juga pihak internal 

perusahaan.Akuntan publik ialah galat satu profesi yg berkaitan 

menggunakan laporan keuangan perusahaan atau badan perjuangan Hadi, 

(2017). 

Inspektorat merupakan unsur pengawas penyelenggaraan pemerintah  

daerah yang dipimpin oleh inspektur yang dalam melaksanakan tugasnya 

bertanggung jawab  kepada walikota melalui sekretaris daerah. Inspektorat 

mempunyai tugas membantu walikota membina dan mengawasi pelaksanaan 

urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas 

pembantuan oleh perangkat daerah. Inspektorat memiliki uraian tugas 

pekerjaannya menyusun rencana program dan kegiatan sebagai pedoman 

pelaksanaan tugas, melaksanakan perumusan kebijakan teknis bidang. 
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Pengawasan dan fasilitas pengawasan, melaksanakan pengawasan internal 

terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, evaluasi, pemantauan dan 

kegiatan. Rio Baviga, (2022). Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan 

menjalankan tugas  dan fungsi berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera 

Selatan Nomor 35 Tahun 2013 tanggal 8 Oktober 2012 Tentang Uraian Tugas 

dan Fungsi Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan. Tugas pokok dan fungsi 

Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan adalah membantu Gubernur dalam 

melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan Pemerintah di Provinsi 

Sumatera Selatan, pelaksanaan pembinaan atas penyelenggaraan 

pemerintahan daerah. kabupaten/kota dan pelaksanaan urusan Pemerintah di 

Kabupaten/Kota. 

       Fahrun (2020)  menyatakan kinerja auditor adalah suatu hasil karya yang 

dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan 

waktu yang diukur dengan mempertimbangkan kuantitas, kualitas, dan 

ketetapan waktu. Kinerja auditor yaitu pencapaian auditor dalam 

melaksanakan penugasan auditnya yang berupa pemeriksaan (examination) 

terhadap laporan keuangan berdasarkan standar pemeriksaan yang berlaku. 

Kinerja auditor dapat dilihat dari opini yang telah dibuat oleh auditor yang 

merupakan hasil penilaian atau yang didasarkan pada standar pemeriksaan 

audit yang berlaku dengan memperhatikan kualitas, kuantitas dan 

ketepatwaktuan dalam pelaporan auditnya.  
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Suatu audit dikatakan baik apabila audit tersebut berkualitas. kualitas 

audit dimaknai sebagai probabilitas seorang auditor dalam menemukan dan 

melaporkan suatu  kekeliruan atau penyelewengan yang terjadi dalam suatu 

sistem akuntansi klien. Kualitas audit diukur dengan menggunakan indikator 

kualitas yang seimbang (keuangan dan non keuangan) dari empat kategori: 

input, proses, hasil dan konteks  (Mathius, 2016:80). 

Due professional care yang ketika auditor ingin menghasilkan laporan 

audit yang berkualitas, auditor harus menerapkan due professional care 

dalam setiap penugasan auditnya. Penggunaan kemahiran profesional dengan 

cermat dan seksama memungkinkan auditor untuk memperoleh keyakinan 

memadai bahwa laporan keuangan  bebas dari salah saji material, baik yang 

disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan  (Faturachman & Nugraha, 

2015). 

 Pelaporan keuangan perusahaan merupakan salah satu hal yang 

menunjukkan bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan. Setiap 

perusahaan  ingin terlihat baik dari kompetitor atau  perusahaan  lainnya. 

Salah  satunya dengan menyediakan laporan keuangan yang relevan sebagai 

dasar penilaian bagi pemakai laporan  keuangan mengenai perusahaan 

tersebut. Dalam laporan keuangan  seharusnya berisi informasi-informasi 

yang penting, handal, dan dapat dipercaya (Ratna dan Ramantha, 2015). 

       Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai seorang 

auditor diperlukan sikap profesional dan pertimbangan moral. Untuk itu, 

setiap auditor harus memilki tasa bertanggungjawab atau akuntabilitas yang 
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tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Penggunaan kemahiran 

profesional dengan cermat dan seksama berarti penggunaan pertimbangan 

sehat dalam penetapan lingkup, dalam pemilihan metodologi, dan dalam 

pemilihan pengujian prosedur untuk mengaudit (Mulyadi, 2013:27). 

       Menurut SA 200 SPAP (2012), auditor harus merencanakan dan 

melaksanakan audit dengan skeptisme profesional mengingat kondisi tertentu 

dapat saja terjadi yang menyebabkan laporan keuangan mengandung  

kesalahan penyajian material. Penggunaan kemahiran profesional dengan 

cermat dan seksama memungkinkan auditor untuk memperoleh keyakinan 

memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang 

disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan. Penggunaan kemahiran 

profesional dengan cermat dan seksama memungkinkan auditor untuk 

memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah 

saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan. 

Dapat dijelaskan bahwa seorang auditor diharuskan memiliki atau 

mempunyai kewajiban untuk melaksanakan jasa profesional dengan sebaik-

baiknya sesuai dengan kemampuannya, demi kepentingan pengguna. 

Kompleksitas audit adalah persepsi individu tentang kesulitan suatu tugas 

yang disebabkan oleh terbatasnya kapasitas dan daya ingat serta kemampuan 

untuk mengintegrasikan masalah yang dimiliki oleh seorang pembuat 

keputusan (Irwanti, 2011). Kompleksitas audit membuat seorang auditor 

berperilaku disfungsional, dimana saat semakin banyak dan sulitnya tugas 

yang dia dapat membuat dirinya melewatkan beberapa tugas atau 



5 
 

 

mengerjakan tugas tersebut secara tidak maksimal sehingga kinerjanya 

menjadi menurun. 

Akuntabilitas merupakan seorang auditor diperlukan sikap profesional 

dan pertimbangan moral. Untuk itu, setiap auditor  harus memiliki rasa 

bertanggungjawab atau akuntabilitas yang tinggi dalam  menyelesaikan  

pekerjaan auditnya.  Akuntabilitas dengan dorongan psikologi sosial yang 

dimiliki seseorang untuk menyelesaikan tugasnya. Akuntabilitas adalah 

kewajiban pihak pemegang amanah (agent) untuk memberikan 

pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala 

aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada pihak 

pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk 

meminta pertanggungjawaban tersebut (Mardiasmo, 2018: 27). 

Akuntabilitas, dalam prinsip-prinsip etika seorang auditor juga harus 

memiliki tanggung jawab atau yang disebut sebagai akuntabilitas  terhadap 

profesinya dimana seorang auditor dapat diminta pertanggungjawaban dalam 

suatu keadaan tertentu atas profesi yang dijalaninya.Menurut Tetclock (1984) 

dalam Mustikawati (2013). Akuntabilitas adalah bentuk dorongan psikologi 

yang membuat seseorang berusaha mempertanggungjawabkan semua 

tindakan dan keputusan yang diambil kepada lingkungannya.  

Tanggung jawab auditor terletak pada menemukan salah saji yang 

disebabkan karena kekeliruan maupun kecurangan dan memberikan pendapat 

atas bukti audit yang diberikan klien. Beberapa penelitian mengungkapkan 

adanya beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas audit diantaranya, 
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adalah Due profesional care merupakan  salah satu faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit sesuai dengan SPAP atau Standar Profesional 

Akuntan Publik pasal 150.1 tahun 2001 menyatakan bahwa persyaratan  yang 

harus dimiliki seorang auditor adalah keahlian dan due professional care. 

Tidak hanya pengetahuan yang di dapat selama kuliah bukan menjadi  tolak  

ukur keahlian seseorang. oleh sebab itu, seorang auditor harus mampu 

menerapkan konsep due professional care di dalam diri dan pekerjaannya. 

Tetclock (1984) dalam Mustikawati (2013). 

Berdasarkan Penelitian Sebelumnya dilakukan oleh ayu dan ketut (2016), 

Ilham dan Robby (2017), berpendapat bahwa Due Profesional Care 

berpengaruh terhadap kinerja auditor sedangkan berbeda pendapat dengan 

penelitian Made, dkk (2014), Eka (2019), berpendapat  bahwa  Due 

Profesional Care tidak berpengaruh  terhadap kinerja auditor. 

Penelitian Sebelumnya yang dilakukan oleh Ilham dan Robby (2017), 

Pradana dan Eka (2019), Made, dkk (2014), berpendapat  bahwa  

kompleksitas audit berpengaruh  terhadap kinerja auditor.  Berbeda pendapat 

dengan Putu (2016), Yeni (2020), menyatakan bahwa kompleksitas audit 

tidak berpengaruh  terhadap kinerja auditor  karena tingkat  kesulitan tugas 

dan struktur tugas yang diemban oleh seorang auditor. 

Penelitian Sebelumnya yang dilakukan oleh Aini dan Hepi (2011),  Aulia 

(2016) berpendapat bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap kinerja 

auditor. berbeda pendapat dengan Yeni  (2020), Kadek dan Made (2021), 
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menyatakan bahwa akuntabilitas tidak  berpengaruh  terhadap  kinerja  

auditor.  

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan oleh Inspektorat 

Kota Palembang bahwa pada Inspektorat Kota Palembang menekankan pada 

laporan hasil pemeriksaan haruslah sesuai dengan standar audit sehingga 

mengurangi penyimpangan penyelengaraan pemerintah. Namun pada 

Inspektorat Kota Palembang Laporan hasil pemeriksaan yang kurang 

maksimal dilihat dari kualitas laporan hasil pemeriksaan yang belum 

memenuhi standar audit sehingga dampak pemeriksaan masih belum efektif 

terlihat dari rendahnya jumlah temuan.hal ini disebabkan karean ketidak 

kompetenan auditor dalam menjalankan tugasnya. Kurangnya bukti yang 

didapat disebabkan karena kurangnya sifat due profesional care dimana 

auditor tidak dapat mengevaluasi bukti tersebut secara kritis, auditor pun 

tidak memiliki sifat akuntabilitas dimana auditor masih kurang 

bertanggungjawab pada tugasnya sehingga menghasilkan laporan hasil 

pemeriksaan yang belum berkualitas. 

       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Due 

Professional Care, Kompleksitas Audit dan Akuntabilitas Terhadap 

Kinerja Auditor  Pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian  latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini : 
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1. Bagaimanakah Pengaruh Due Professional Care Terhadap Kinerja 

Auditor  pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan ?  

2. Bagaimanakah pengaruh kompleksitas audit terhadap Kinerja Auditor 

pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan ? 

3. Bagaimanakah pengaruh akuntabilitas terhadap Kinerja Auditor pada 

Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan  uraian  rumusan  masalah  yang  dikemukakan diatas, maka  

yang menjadi tujuan penelitian ini : 

1. Untuk mengetahui  pengaruh due professional care terhadap kinerja 

auditor pada Inspektorat Daerah  Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompleksitas audit terhadap kinerja 

auditor pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap kinerja auditor 

padaInspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan.  

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dijelaskan sebelumnya, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan manfaat terhadap semua pihak, diantaranya :  

1. Bagi Penulis   

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan secara 

empiris tentang pengaruh due professional care, kompleksitas dan 

akuntabilitas terhadap kinerja auditor. 
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2. Bagi Inspektorat  

Institusi pemerintahan mendapatkan bantuan tenaga sumber daya manusia 

untuk membantu menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh 

perusahaan,  

3. Bagi Almamater   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan serta dapat menjadi salah satu referensi untuk penelitian 

selanjutnya,  khususnya penelitian yang memiliki topik yang hampir sama. 
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